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ABSTRACT

The aim of this study was to know the nematocysts composition of Montipora undata (Scleractinia)
which was collected in the Malalayang coastal coral reef, Manado Bay. This research was
conducted for three months, from October to December 2020. Observation of nematocysts was
done under an Olympus CX41 microscope with a magnification of x100 objective lens connected
to a computer equipped with the application of Optica view 7 at the Laboratory of Fish Health,
Environment and Toxicology, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, UNSRAT. The results
showed that M. undata had the main nematocyst composition, namely microbasic b-mastigophore
(MbM) of 60.0 %, small microbasic p-mastigophore type Il (sMpM-I11) 26.67 %, small holotrichous
isorhiza (sHI) 6 ,67 %, large holotrichous isorhiza (IHI) 4.44 %, and large microbasic p-
mastigophore type Il (IMpM-II) 2.22 %. MbM is the dominant type of nematocyst for this coral
species. Further studies are suggested to investigate the function of MbM and morphology of
nematocysts of various types of corals in the genus Montipora.
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ABSTRAK

Tujuan peneitian ini adalah untuk mengetahui komposisi nematosit pada karang Montipora undata
(Scleractinia), yang dikoleksi di terumbu karang pantai Malalayang, Teluk Manado. Penelitian ini
dilakukan selama tiga bulan, dari Oktober-Desember 2020. Pengamatan nematosit dilakukan di
bawah mikroskop Olympus CX41 dengan pembesaran x100 lensa objektif yang terhubung
dengan komputer dilengkapi dengan aplikasi Optika view 7 di Laboratorium Kesehatan lkan,
Lingkungan dan Toksikologi Fakultas Perikanan dan limu Kelautan UNSRAT. Hasil penelitian
menunjukan bahwa M. undata memiliki komposisi nematosit utama, yaitu microbasic b-
mastigophore (MbM) sebesar 60,0 %, small microbasic p-mastigophore tipe Il (sSMpM-I11) 26,67%,
small holotrichous isorhiza (sHI) 6,67 %, large holotrichous isorhiza (IHI) 4,44 %, dan large
microbasic p-mastigophore tipe Il (IMpM-Il) 2,22 %. MbM merupakan tipe nematosit yang
dominan untuk jenis karang ini. Studi lanjut disarankan untuk meneliti tentang fungsi MbM dan
morfologi nematosit dari berbagai jenis karang dalam genus Montipora.

Kata kunci: Komposisi, Teluk Manado, Montipora undata, nematosit, Scleractinia

PENDAHULUAN ialah fauna karang keras sebagai
pembentuk utama terumbu karang,

Karang keras adalah fauna yang karena karang ini mendeposit zat

tak bertulang belakang termasuk dalam berkapur atau skeletonnya yang terbuat
ordo Scleractinia, subkelas Hexacoralia, dari kapur kalsium karbonat (CaCOs3)
kelas  Anthozoa, filum  Cnidaria (Sauri, dkk. 2019). Montipora undata
(Thamrin, 2006). Komponen biota diklasifikasikan pada kelompok jenis
terpenting di ekosistim terumbu karang karang keras yang tergolong pada
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kingdom Animalia, filum Cnidaria, kelas
Anthozoa, subkelas Hexacoralia, ordo
Scleractinia, family Acroporidae, genus
Montipora.

Cnidae adalah organ-organ sel
penyengat dari fauna-fauna filum
Cnidaria yang terdapat dalam jaringan
tubuh terluarnya (ektodermis), dan
melepaskan tangkai atau benang dari
kapsulnya, keluar dari jaringan
ektodermisnya ketika ada ancaman dari
lingkungan sekitarnya (Watson dan
Wood, 1988; Paruntu, 2000; Yue, et. al.,
2020). Cnidae dapat dibagi ke dalam
tiga bagian yaitu, nematosit, ptikosit,
dan spirosit. Nematosit adalah sel
penyengat mengandung racun yang
berada dalam lapisan ektodermis dalam
jaringan tubuh karang Scleractinia,
digunakan oleh fauna karang untuk
menyerang predator dan menangkap
mangsa, serta digunakan oleh larva
planulae selama proses setelmen
(Paruntu, dkk. 2000; Watson dan Wood,
1988; Schlesinger, dkk. 1998). Mariscal
(1974) telah mengintroduksikan dua
puluh lima tipe nematosit dan satu tipe
spirocyst dari fauna filum Cnidaria.

Paruntu (1996; 1997)
melaporkan bahwa karang Pachyseris
rugosa dapat menyerang karang lain,

seperti  Acropora nobilis  dengan
menggunakan mesentrial filament yang
mengandung banyak nematosit
beracun. Paruntu, dkk. (2000) telah

menemukan perbedaan tipe, komposisi
dan dimensi nematosit yang berbeda
telah ditemukan pada setiap tahap
perkembangan Pocillopora damicornis,
dari planulae, polip muda, dan koloni
dewasa. Tipe, komposisi, dan dimensi
nematosit  yang berbeda telah
ditemukan juga pada tiga jenis karang,
yaitu P. eydouxi, P. woodjonesi, dan P.
verucosa (Paruntu, dkk. 2013) Karakter-
karakter nematosit dari fauna-fauna
Cnidaria telah  digunakan dalam
taksonomi perbedaan ordo-ordo
Cnidaria (Lang, 1986; Pires dan
Pitombo, 1992; Ostman, 2000).
Perairan Indonesia  memiliki
sekitar 70 genera dan 450 spesies
karang dengan penyebarannya lebih
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banyak terkosentrasi di wilayah Timur,
seperti Nusa Tenggara, Maluku dan
Sulawesi (Reksodihardjo dan Lilley,
1999). Sulawesi Utara memiliki perairan
yang sangat kaya dengan
keanekaragaman karangnya  dan
merupakan bagian dari wilayah segitiga
karang dunia (coral triangle), yang
secara langsung merupakan jantung
segitiga karang dunia (Lalamentik,
1998; Rahmadi dan Puspasari, 2015).
Potensi sumber daya karang di perairan
Indonesia, khususnya di Sulawesi Utara
sangat berlimpah, namun penelitian
tentang biologi nematosit sebagai
karakter-karakter yang digunakan dalam
taksonomi karang Scleractinia masih
sangat sedikit dilakukan oleh para
peneliti karang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tipe dan komposisi
nematosit yang terdapat pada karang
keras, M. Undata (Scleractinia).

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pantai
Malalayang Il, Kota Manado, Provinsi
Sulawesi Utara. Secara geografis lokasi
penelitian ini terletak pada koordinat
1°27°39” Lintang Utara dan 124°47°30”
Bujur Timur (Gambar 1). Selanjutnya
sampel karang uji yang diambil di
lapangan diteliti di Laboratorium Biologi
Laut dan Laboratorium Kesehatan lkan,
Lingkungan dan Toksikologi, Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan UNSRAT.
Adapun penelitian dilaksanakan selama
3 bulan dari Oktober — Desember 2020.

£ PETA LOKASI
2 PENGAMBILAN DATA

Gambar 1. Peta lokasi penelitian.
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Alat dan Bahan

Kegiatan penelitian yang
dilakukan  menggunakan  sejumlah
peralatan dan bahan, yaitu: peralatan
Scuba diving, pahat/palu, mistar,
kamera bawah air, plastik wrap ,ember
plastik, toples, pinset, cawan petridrish,
pipet, pensil, slide glass, cover glass,
mikroskop Olympus CX41 dilengkapi
dengan komputer, alat penghubung
komputer dan mikroskop Olympus
DP21, aplikasi Optika view 7 (software),
gelas ukur, alkohol 70 %, campuran
larutan asam asetat 10 % dan formalin
10 % (1 : 1), air tawar, larutan pemutih
(proclyn), dan M. undata sebagai karang
uji.

Teknik Pengambilan Data

a. Di lapangan

Sampel karang uji, M. undata
diambil di terumbu karang pantai
Malalayang Il pada kedalaman sekitar 3-
7 meter dengan menggunakan
peralatan Scuba diving saat air pasang.
Spesies karang uji diambil 4 (empat)
koloni berdiameter sekitar 5 cm dengan
menggunakan palu dan pahat,
kemudian dibawa ke daratan pantai, dan
selanjutnya difoto di atas papan yang
berada mistar penggaris (Gambar 2).
Sampel karang uji dibawa ke
Laboratorium Biologi Laut, Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan UNSRAT
untuk keperluan penelitian laboratorium.

HDe

Gambar 2. Sampel karang uji, M. undata
dalam keadaan hidup.
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b. Di laboratorium

Tiga koloni karang uji diawetkan
dalam alkohol 70%, sedangkan satu
koloni lainnya direndam dalam larutan
pemutih (proclyn) untuk mendapatkan
skeleton karang yang bersih dan putih
(Gambar 3).

Gambar 3. Skeleton karang M. Undata.

Dekalsifikasi sampel karang uji
dilakukan dengan menggunakan
campuran larutan formalin 10% dan
asam asetat 10% (1 : 1) selama tiga hari
untuk memperoleh jaringan tubuh
karang lunak. Potongan kecil dari
jaringan lunak diambil dengan pinset,
dan ditempatkan di cawan petridish
berisi air tawar, selanjutnya dihisap
dengan pipet potongan yang lebih kecil
lagi untuk diamati di bawah mikroskop
dengan menggunakan slide glass dan
cover glass. Sel nematosit diamati di
bawah mikroskop (Olympus CX41)
dengan lensa objektif (pembesaran
x100). Selanjutnya tipe dan komposisi
nematosit dilihat pada monitor komputer
menggunakan aplikasi Optika view 7
(software) yang terhubung ke mikroskop
dengan alat penghubung Olympus
DP21. Tipe nematosit yang terlihat di
bawah mikroskop diidentifikasi dengan
menggunakan buku panduan Mariscal
(1974).

Analisis Data

diukur
Jumlah

Komposisi nematosit
dalam satuan persen (%).
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setiap tipe nematosit dari setiap koloni
karang uji yang diamati di bawah
mikroskop, dihitung paling sedikit 10
nematosit yang terdapat pada 15 (lima
belas) area pengamatan yang telah
ditetapkan  dengan  menggunakan
aplikasi Optika view 7 dalam komputer.
Data komposisi nematosit dan standard
deviasi-nya dihitung dan dianalisis
dengan menggunakan Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Tipe Nematosit

Penelitian sekarang ini
memperlihatkan bahwa M. undata
memiliki  komposisi tipe nematosit
utama, yaitu microbasic b-mastigophore
(MbM) sebesar 60,0 %, small microbasic
p-mastigophore tipe Il (sMpM-Il) 26,67
%, small holotrichous isorhizas (sHI)
6,67 %, large holotrichous isorhizas (IHI)

4,44 % dan large microbasic p-
mastigophore (IMpM-II) 2,22 %. MbM
berbentuk seperti kapsul dan

mempunyai benang dan tangkai berduri
dan beracun, dan HI berbentuk seperti
kapsul yang hanya mempunyai benang
berduri dan beracun. MpM-II berbentuk
seperti kapsul yang memiliki benang
dan tangkai berduri dan beracun dengan
panjang tangkainya melebih dari
setengah panjang kapsulnya, serta
ujung tangkainya berbentuk seperti
huruf “V”, dan HI berbentuk seperti
kapsul yang hanya mempunyai benang
berduri dan beracun. IMpM-II dan [HI
berukuran lebih besar dari pada sMpM-
Il dan sHI (Gambar 4 & 5).
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IMpM-II

Gambar 4. Tipe-tipe nematosit pada M.
Undata.
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Gambar 5. Komposisi tipe-tipe
nematosit pada M. undata.

Paruntu, dkk. (2000) melaporkan
pada karang P. damicornis  koloni
dewasa memiliki komposisi nematosit
utama, yaitu MbM sekitar 45 %, MpM-I 5
%, MpM-II 5 % IHI 5 %, sHI 3 % dan sp
37 %. Paruntu dan Souw (2014)
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melaporkan pada karang S. hystrix
memiliki komposisi nematosit utama,
yaitu MpM-1l sebesar 54,15 % dan HI
45,85 %, sedangkan S. Caliendrum
memiliki komposisi MpM-Il  sebesar
45,28 % dan HI 54,72 %. Gagu, dkk.
(2019) melaporkan bahwa pada A.
florida  mempunyai MpM-Il sebesar
95,56 % dan HI 4,44 %, sedangkan A.
divaricata mempunyai MpM-II 100 %.
Berdasarkan hasil-hasil studi di
atas menunjukan bahwa setiap jenis
karang mempunyai komposisi nematosit

yang berbeda-beda. Perbedaan
komposisi nematosit tersebut
merupakan  karakteristik-karakteristik

yang dapat digunakan dalam taksonomi
karang untuk membedakan jenis-jenis
karang Scleractinia.

Studi dari  Paruntu  (1997)
memberikan informasi bahwa MpM dari
mesentrial filamen Pachyseris rugosa
adalah tipe nematosit yang berfungsi
untuk menyerang dan pencernaan
mangsa yang ada disekitarnya.
Paruntu, dkk. (2000) menyarankan
bahwa fungsi tipe HI dari planulae P.
damicornis adalah untuk pertahanan diri

dan menyerang predator, serta
menangkap makanan pada fase
perkembangan awalnya.

Bagaimanapun penelitian sekarang ini

menunjukkan  bahwa tipe  MbM
fungsinya belum diketahui.
KESIMPULAN

Penelitian sekarang ini dapat

disimpulkan bahwa M. udata memiliki
komposisi tipe nematosit utama, yaitu
MbM sebesar 60,0 %, sMpM-Il 26,67 %,
sHI 6,67 %, IHI 4,44 %, dan IMpM-I11 2,22
%. MbM adalah tipe nematosit yang
paling dominan, sedangkan IHI dan
IMpM-II merupakan tipe nematosit yang
jarang ditemukan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti
tipe, komposisi dan dimensi nematosit
pada jenis karang lain dalam genus
Montipora  untuk  membandingkan
karakteristik nematositnya. Disamping
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itu, meneliti tentang fungsi nematosit
tipe MbM pada M. undata.
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